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ABSTRAK 

 

Hafiatun Hasanah. Hukum Puasa Bagi Ibu Hamil dan Menyusui Menurut Mazhab 

Maliki dan Mazhab Syafi’i,Skripsi Pembimbing Drs. H. Ruslan, S,Ag, M.Ag  

 

Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Puasa, Mazhab, Ibu Hamil dan Menyusui 

 

Puasa merupakan bentuk kepatuhan kepada Allah Yang Maha Kuasa. Seorang 

mukmin akan memperoleh pahala yang sangat besar karena ibadah puasa dilakukan 

semata-mata untuk Allah, dan kemurahan-Nya tidak terbatas. Para ulama fiqih sepakat 

bahwa puasa Ramadhan wajib bagi seluruh kaum Muslim. Mereka juga sependapat 

bahwa kewajiban itu berlaku bagi setiap muslim yang telah baligh, berakal sehat, 

berada dalam keadaan suci (tidak haid atau nifas), bermukim (tidak sedang bepergian). 

Terkait ibu hamil dan menyusui, para fuqaha berbeda pendapat mengenai kewajiban 

yang harus ditunaikan: ada yang mewajibkan qadha sekaligus fidyah, ada yang hanya 

mewajibkan qadha, dan ada pula yang menilai fidyah saja sudah mencukupi.        

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

hukum normatif. Penelitian hukum normatif tidak mengenal penelitian lapangan (field 

reseacrh) karena yang diteliti adalah bahan-bahan hukum sehingga dapat dikatakan 

sebagai  berbasis perpustakaan (library based), fokus pada membaca (focusing on 

reading), analisis primer (analysis of the primary) dan bahan sekunder (secondary 

materdial). 

Berdasarkan hasil penelitian dalam hukum puasa bagi ibu hamil dan menyusui. 

Menurut Mazhab Maliki, Ibu Hamil jika berbuka puasa karena khawatir atas janinnya 

maka hal itu sama juga dengan khawatir atas diri Ibu itu sendiri, oleh karena itu dia 

dianggap seperti orang sakit juga, maka diwajibkan Qadha. Apabila orang Menyusui 

jika dia berbuka maka dia dianggap tidak termasuk orang sakit, maka diwajibkan qadha 

dan fidyah. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i jika khawatir terhadap anaknya maka 

wajib qadha dan membayar fidyah.apabila khawatir dengan diri sendiri atau diri sendiri 

maupun anaknya wajib qadha saja. Persamaan dari kedua Mazhab mengambil dalil 

surah Al Baqarah ayat 184, dan ketentuan jika tidak puasa wajib qadha saja atau wajib 

qadha dan fidyah. Perbedaan dalam Mazhab tersebut terletak pada status ibu (Mazhab 

Maliki) dan kekhawatiran seorang ibu (Mazhab Syafi’i). 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

MOTO 

 

“Sesungguhnya Setiap Kesulitan Pasti Ada Kemudahan” 

(Q.S Al- Insyirah : 5) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

1.  : A   16. ط : Th 

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ
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 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِِ(د ِّيوَانال)ِِ al-dīwān bukan ad-

dīwān.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-dharūrah, 

demikdian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يََـَ  Ai a dan i 

وَََـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بََ

َ  ī i dengan topi di atas بِّ

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf  kamardiah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata  

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوَالضرَ ) tidak ditulis 

ad-dharūrah melainkan al-dharūrah, demikdian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

 (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طَرِّيْـقَهَ .1

عَة .2 الإِّسلامِّيَّةَالْْاَمِّ  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

الْوُجُوْدَوَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 
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 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau  kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikdian halnya dalam 

alih aksaranya, demikdian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad Al-Palimbani, tidak ‘Abd 

Al-Samad Al-Palimbānî; Nuruddin Al-Raniri, tidak Nûr Al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبََالَُْْسْتَاذَُ
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الَْْجْرََُثَـبَتََ  tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّةَالْْرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّاَللَلاإَِّلهََََأَنَََّأَشْهَدَُ  asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّحَمَلِّكَمَوْلَانََ  mawlānā Malik al-Shālih 

اَللَيُـؤْثِّركُُمَُ  yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّةَالْمَظاَهِّر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَََحُبَ  عَالإِّ  hub al-istithlā’ 

انالْْيَـَوَََمِّنَََالْمَصْنـُوْعَةَالْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

الْعَيََِّْطَرْفَُ  tharf al-‘ayni 

 ,al-musāhamah الْمُسَاهََةَ

طَرِّيْـقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharīqan 
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